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Lampiran 1.Prosedur Kerja Analisis Kadar Kolesterol 

Kandungan kolesterol dilakukan dengan metode Liebermann Buchard (Schunack 

et al., 1990) yaitiu sampel 1 mL/g dimasukkan ke dalam tabung sentrifuge yang telah 

berisi 10 ml pelarut Aseton : Alkohol (1:1) kemudaian diaduk sampai rata. Tabung yang 

telah berisi bahan dipanaskan pada waterbath hingga mendidih kemudian tabung 

diangkat dan didinginkan dalam temperature kamar.Setelah dingin, sampel disentrifuge 

pada kecepatam 1750 rpm selama15 menit. 

Sepernatan (bagian bening) yang terbentuk dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

kemudian diuapkan dengan dipanaskan pada waterbath sampai kerng dan akan 

terbentuk pasta (residu). Residu dilarutkan dalam kloroform dan dihomogenasi 

(langkah ini merupakan langkah pengenceran yang disesuaikan dengan volume 

pengenceran dari masing-masing sampel yang dianalisis.Setelah diencerkan sampel 

ditambkan 2 ml campuran pereaksi Liebermann-Burchard).Larutan residu yang telah 

diencerkan tadi ditempatkan pada ruangan gelap selama5 menit hingga berubah 

menjadi warna hijau.Hasil warna yang diperoleh dibaca dengan spektofotometer 

dengan panjang gelombang 680 nm. 

Membuat larutan blanko yang berisi 2 ml kloroform dan 2 ml pereaksi 

Liebermann-Burchard. Hasil perbacaan dimasukkan ke dalam persamaan regresi dari 

kadar standar kolesterol. 

1). Residu otak : 60kali 

a) residu + 3 ml klorofrom (dihomogenesasi) 

b) 0,1 ml larutan residu + 1,9 ml klorofrom + 2 ml pereaksi Liebermann-

Burchard (campuran asam sulfat dan asetat anhidrat 1:30) 

c) homogenasi 

2). Residu hati : 40 kali  

a) Residu + 2 ml kloroform (dihomogenasi) 

b) Menambahkan larutan Lowry A 0,5 ml pada masing-masing tabung. 

c) Di vortex dan dibiarkan selama 30 menit. 

3) Residu kulit dan daging : 10 kali 

 a) Residu + 2 ml kloroform (dihomogenasi) 

 b) 0,4 mllarutan residu + 1,6 kloroform + 2 ml pereaksi Liebermann-Burchard 

(campuran asam sulfat dan asetat anhidrat 1:30) 

 c) homogenasi. 

4) Pembuatan larutan standar kolesterol 

a) buat larutan standar dari standar kolesterol murni untuk membuat kruva 

standarnya 
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Lampiran 2.Prosedur Kerja Analisis Kandungan Glikogen  

Alat yang digunakan :  

1. Pipet volume 1 ml   10. Vortex  

2. Pipet volume 5 ml   11. Mortar dan alu  

3. Tabung reaksi   12. Neraca elektrik  

4. Kelereng    13. Labu ukur  

5. Beaker glass   14. Pipet tetes  

6. Rak tabung reaksi   15. Gelas ukur  

7. Hot plate    16. Buret  

8. Kuvet    17. Pengaduk  

9. Spektofotmeter  

 

Bahan Kimia yang digunakan :  

1. Aquadest  

2. Anthrone  

3. H2SO4 (larutan asam sulfat)  

4. Larutan standar glukosa  

5. Tissue  

6. Label  

7. Sample daging kepiting  

 

Prosedur :  

1. Pembuatan Sampel  

a) Menghaluskan daging kepiting bakau menggunakan mortar dan alu 

b) Menimbang 2 gr kepiting bakau halus kemudian melarutkannya dengan 

aquadest hingga 250 ml  

2. Memipet ke dalam tabung reaksi untuk blanko atau sampel sebanyak 0.0, 0,2, 

0.4, 0.6, 0.8 dan 1 ml larutan glukosa standar. Tambahkan air sampai total 

volume masing-masing tabung reaksi 1.0 ml  

3. Menambahkan dengan cepat 5 ml peraksi anthrone ke dalam masing-masing 

tabung reaksi yang telah diisi larutan campuran tadi. Proses penambahan 

pereaksi anthrone dilakukan di lemari asam  

4. Menutup tabung reaksi menggunakan kelereng, campur laritan hingga 

homogen. Proses pencampuran dapat menggunakan alat vortex. 28 



25 
 

5. Memasukkan air secukupnya pada beaker glass, kemudian mendidihkannya 

menggunakan hot plate. Setelah mendidih, masukkan tabung reaksi ke dalam 

air mendidih tersebut selama 12 menit 

6. Mendinginkan tabung reaksi dengan cepat menggunakan air mengalir. 

7.  Memindahkan larutan ke dalam kuvet, lalu memasukkannya ke dalam 

spektofotometer, kemudian  

8. Membuat kurva hubungan antara absorbans dengan glukosa 

9.  Menentukan jumlah glikogen dalam sampel  
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Lampiran 3. Data kolesterol dan glikogen kepiting bakau yang dipelihara pada berbagai 
 fase bulan  
Fase Bulan Kolesterol (mg/100 g) Glikogen (%)  

 
Gelap (1) 93 34,43  

 
Gelap (2) 95 33,48  

 
Gelap (3) 98 33,12  

 
Rata-rata 95,33 ± 2,52 33,67 ± 0,68  

 
Seperempat (1) 112 30,71  

 
Seperempat (2) 93 31,65  

 
Seperempat (3) 96 29,24  

 
Rata-rata 100,33 ± 10,21 30,53 ± 1,21  

 
Purnama (1) 112 26,88  

 
Purnama (2) 90 26,92  

 
Purnama (3) 72 25,76  

 
Rata-rata 91,33 ± 20,03 26,52 ± 0,65  

 
Tiga Perempat (1) 84 29,26  

 
Tiga Perempat (1) 86 31,24  

 
Tiga Perempat (1) 84 29,3  

 
Rata-rata 84,67 ± 1,15 29,93 ± 1,13  

 
 

Lampiran 4.Analisis Kruskall Wallis Kolestrol kepiting bakau yang dipelihara pada 
berbagai fase bulan 

 Fase bulan N Mean Rank 

Glikogen 

Gelap 3 18,17 

Seperempat 3 9,00 

Purnama 3 5,83 

Tiga perempat 3 3,00 

Total 12  

 

 kolesterol 

Chi-Square 25,066 

Df 3 

Asymp. Sig. 0,167 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variabel Fase Bulan 

Keterangan: Tidak berpengaruh nyata (*p > 0,05) 
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Lampiran 5. Analisis Kruskal Wallis Glikogen kepiting bakau yang dipelihara pada 
berbagai fase bulan 

 Fase bulan N Mean Rank 

Glikogen 

Gelap 3 11,00 

Seperempat 3 6,67 

Purnama 3 2,00 

Tiga perempat 3 6,33 

Total 12  

 

 Glikogen 

Chi-Square 9,359 

Df 3 

Asymp. Sig. 0,025 

c. Kruskal Wallis Test 

d. Grouping Variabel Fase Bulan 

Keterangan: Berpengaruh nyata (*p < 0,05) 

Lampiran 6. Uji Mann Withney Test Glikogen Kepiting Bakau yang dipelihara pada  
berbagai fase bulan 

A. Fase Bulan Gelap dan Bulan Purnama 

 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glkogen 

Gelap 3 5,00 15,00 

Purnama 3 2,00 6,00 

Total 6   

 

 

 Glikogen 

Mann-Whitney U 0,000 
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Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

Berbeda nyata (*p < 0,05) 

 

B. Bulan Purnama dan Bulan Tiga Perempat 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glikogen 

Purnama 3 2,00 6,00 

Tiga Perempat 3 5,00 15,00 

Total 6   

 

 Glikogen 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable : Fase bulan 

b. Not corrected for ties 

Berbeda nyata (*p < 0,05) 
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C. Bulan Gelap dan Tiga Perempat 

 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glikogen 

Purnama 3 2,00 6,00 

Tiga Perempat 3 5,00 15,00 

Total 6   

 

 Glikogen 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

c. Grouping Variable : Fase bulan 

d. Not corrected for ties 

Berbeda nyata (*p < 0,05) 
 

D. Bulan Gelap dan Bulan Seperempat 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glikogen 

Purnama 3 5,00 15,00 

Tiga Perempat 3 2,00 6,00 

Total 6   

 

 Glikogen 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,050 
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Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

a. Grouping Variable : Fase bulan 

 b. Not corrected for ties 

Berbeda nyata (*p < 0,05) 

E. Bulan Seperempat dan Bulan Tiga Perempat 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glikogen 

Purnama 3 3,67 11,00 

Tiga Perempat 3 3,33 10,00 

Total 6   

 

 Glikogen 

Mann-Whitney U 4,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -218 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,827 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,1000b 

a. Grouping Variable : Fase bulan 

 b. Not corrected for ties 

Tidak berbeda nyata (*p > 0,05) 

 

F. Bulan Seperempat dan Bulan Purnama 

 Fase bulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glikogen 

Seperempat 3 5,00 15,00 

Purnama 3 2,00 6,00 

Total 6   
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 Glikogen 

Mann-Whitney U 0,000 

Wilcoxon W 6,000 

Z -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,100b 

e. Grouping Variable : Fase bulan 

f. Not corrected for ties 

Berbeda nyata (*p < 0,05) 
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Lampiran 7.Foto Kegiatan Selama Penelitian 

 

 

 

 

 

         

   Observasi   

  Pembuatan Kurungan 

 

 

 

 

Pemasangan Kurungan  

Pemasangan Waring 

   

Pengukuran Bobot Kepiting   Pengukuran Panjang Karapaks 
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Penebaran     Panen 

    

Persiapan Pakan     Penimbangan Pakan 

    

Pemberian Pakan     Pengukuran DO 
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Pengukuran pH        Pengukuran Salinitas  

 

 Pengukuran Kualitas Air 

 

 


